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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan poster kandungan
gizi Musa paradisiaca yang diperjualbelikan di kota Pontianak sebagai media
pembelajaran pada sub materi zat makanan kelas XI SMA. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen validasi. Validasi dilakukan oleh 5 validator, 2 validator merupakan
dosen pendidikan biologi, sedangkan 3 validator lainnya merupakan guru biologi
kelas XI SMA yang menggunakan KTSP di kota Pontianak.  Hasil validasi poster
dengan 12 kriteria mendapatkan nilai CVR sebesar 0.99 sesuai dengan nilai CVR
minimum Lawshe untuk 5 validator yaitu 0.99 sehingga media poster
dikategorikan valid dan dinyatakan layak sebagai media pembelajaran pada sub
materi zat makanan untuk kelas XI SMA.
Kata kunci : gizi, pisang, poster, zat makanan
Abstract : This study aimed to determine the feasibility of poster as the media for
banana nutrient content which were sold in Pontianak for substance food sub
material for grade XI of Senior High School. This research is a descriptive study.
Data collection were done y using the validation instrument. The validation were
done by 5 validators. 2 validators are the lecturers of biology education, while 3
others are the high school biology teachers using KTSP for XI grade of Senior
High School. The results of the validation poster with 12 criteria got CVR value =
0.99 according to the minimum value of the CVR Lawshe to 5 validators is 0.99
so that the poster is categorized valid and feasible as a learning media in the food
substance sub material for grade XI of Senior High School.
Keywords : banana, food substance, nutrient, poster
lmu pengetahuan alam (sains) merupakan ilmu yang mempelajari gejala-
gejala alam yang meliputi makhluk hidup dan makhluk tak hidup atau sains
tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisik. Pengetahuan sains diperoleh
dan dikembangkan dengan berlandaskan pada serangkaian penelitian yang
dilakukan oleh sainstis dalam mencari jawaban pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana, dari gejala-gejala alam serta penerapannya dalam teknologi dan
kehidupan sehari-hari (Rahayu dkk., 2012:64). Biologi merupakan bagian dari
sains yang mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya yang terdiri
dari tiga aspek yaitu aspek produk, proses, dan sikap (Wijayanti dkk., 2013:1).
I
2Ketiga aspek dalam pembelajaran biologi tersebut dapat didukung dengan bantuan
media pembelajaran.
Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2013:3).
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu mempermudah  siswa
memahami materi pembelajaran terutama biologi. Primasari dkk., (2014)
menyatakan bahwa media memudahkan siswa belajar, memberikan pengalaman
konkrit, menarik perhatian, mengaktifkan indera siswa, dan membangkitkan dunia
teori dengan realitanya.
Pada masa sekarang, pembelajaran difokuskan dengan menyediakan
fasilitas yang lengkap dan inovatif guna menarik perhatian siswa agar dapat
memotivasi siswa untuk belajar. Primasari dkk., (2014) juga menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran harus bervariasi, menarik perhatian, lebih
menyenangkan, dapat memberikan pengalaman belajar sehingga peserta didik
dapat menangkap materi pelajaran dengan mudah. Media yang dapat digunakan
sebagai alat bantu mengajar salah satu contohnya ialah media bergambar. Media
bergambar dapat berupa komik, cerita bergambar, flipbook , poster dan lain-lain.
Media pembelajaran seperti poster diperlukan dalam mata pelajaran
biologi, materinya yang memuat gambar, teks, fase, replika, siklus dan alur akan
lebih mudah dipelajari dengan bantuan media poster. Media poster dapat
membantu mempermudah proses pembelajaran, salah satunya pada materi biologi
kelas XI, mengenai sistem pencernaan. Sistem Pencernaan terdiri dari beberapa
sub materi yaitu Macam-Macam Organ Pencernaan Makanan, Proses Pencernaan,
Zat Makanan dan Gangguan Sistem Pencernaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas
XI di SMAN 3 Pontianak pada tanggal 7 Januari 2016, sub materi zat  makanan
tidak menggunakan poster sebagai media pembelajaran, sub materi zat makanan
siswa diajarkan menggunakan metode praktikum dengan uji kualitatif secara
sederhana seperti uji karbohidrat, protein, dan vitamin C. Penggunaan media
poster dalam materi zat makanan dapat membantu meningkatkan pemahaman
siswa dikarenakan poster yang dirancang berisikan gambar (visual) dan teks yang
mendukung guru sebagai alat bantu mengajar. Visual dengan gambar, warna, dan
teks dapat menarik minat siswa untuk belajar. Poster juga memuat tentang hasil
uji kuantitatif tidak hanya secara kualitatif yang dapat menambah pengetahuan
siswa mengenai kandungan gizi buah sehingga media pembelajaran poster layak
digunakan dalam sub materi Zat Makanan dalam membantu mempermudah siswa
memahami materi.
Sub materi zat makanan yang dilengkapi dengan poster memuat tentang
informasi relevan mengenai kasus atau kejadian terkini sehingga siswa secara
tidak langsung juga mendapat informasi terbaru di luar lingkungan sekolah atau
yang tidak dipelajari rinci di sekolah. Informasi yang mereka dapatkan di sekolah
dapat membantu mereka memberikan informasi kepada lingkungan sekitar dan
membagikannya kepada teman dan keluarga.
Poster merupakan suatu gambar yang mengombinasikan unsur-unsur
visual seperti garis, gambar dan kata-kata yang bermaksud menarik perhatian serta
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2013:4). Menurut Muflihatin (2014:329), “Poster adalah gambar pada selembar
kertas yang berukuran besar yang dapat digantung atau ditempel di dinding, atau
permukaan lainnya yang berfungsi untuk menyampaikan informasi tertentu yang
dapat memengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang lain yang melihatnya”.
Putri dkk.,(2013:143)  menyatakan bahwa,
Media poster merupakan kombinasi visual dari rancangan yang kuat,
dengan warna dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian orang tetapi
cukup menanamkan gagasan yang berat di dalam ingatannya, selain itu media
poster juga dapat memotifasi anak dalam belajar karena media poster
menampilkan penggunaan warna yang menarik dan ukuran yang bervariatif
sehingga dapat menarik perhatian dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa media
poster secara umum adalah suatu gambar yang memuat pesan tertulis baik itu
berupa gambar maupun tulisan yang yang memuat unsur-unsur visual, ditujukan
untuk menarik perhatian banyak orang sehingga pesan yang disampaikan dapat
diterima orang lain dengan mudah. Namun, keterbatasan ruang menjadikan pesan
harus dapat dikemas dengan singkat, jelas dan menarik target audiensi. Poster
harus dapat dibaca dalam waktu singkat karena audiensi tidak punya banyak
waktu untuk membaca di luar ruangan.
Adapun kelebihan poster, adalah fleksibel, pemaparan (exposure)
berulang, biaya rendah dan persaingan rendah, namun memiliki kekurangan
diantaranya, selektivitas dan kreativitas terbatas. Yayan (2012) menyatakan
bahwa kelebihan dari poster adalah proses pembuatannya memerlukan waktu
relatif singkat baik dengan menggunakan aplikasi maupun dibuat secara  manual
dengan gambar sederhana. Pada  penggunaannya, poster mudah dibawa dan
disebarluaskan, untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk berdiskusi dalam kelompok kecil maupun besar.  Dalam
pembelajaran, media poster berfungsi untuk  memvisualisasikan pesan, informasi
atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa dengan ilustrasi melalui
gambar yang hampir menyamai kenyataan dari sesuatu objek atau situasi. Adapun
jenis poster yang digunakan di sekolah memerlukan daya tarik untuk memikat
perhatian dalam sekali lihat. Warna memberikan sifat kontras yang kuat, karena
merupakan daya tarik bagi sebuah poster yang baik (Sudjana dan Ahmad, dalam
Maiyena, 2013).
Secara umum, poster yang baik adalah 1) sederhana, 2) menyajikan satu
ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok, 3) berwarna, 4) slogannya ringkas dan
jitu, 5) tulisannya jelas, dan 6) motif dan desain bervariasi (Sudjana dan Rivani
dalam Rumalean, 2014:62). Selain itu dikemukakan juga bahwa beberapa manfaat
poster dari segi pendidikan yaitu. a) memotivasi, b) sebagai peringatan, dan c)
pengalaman kreatif. Sedangkan kelebihan poster adalah a) poster memiliki warna
yang menarik dan memiliki daya tertarik yang khusus, b) poster bisa disertai
dengan ilustrasi berupa uraian dan pernyataan sehingga menarik perhatian siswa,
dan c) poster memuat keterangan sehingga lebih memudahkan pemahaman siswa
khususnya dalam menulis karangan persuasif (Rumalean, 2014:62).
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memberikan informasi tambahan kepada siswa tentang kandungan gizi buah yang
sering dikonsumsi. Hal ini diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada
peserta didik untuk mengonsumsi buah-buahan dengan gizi yang baik.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian untuk membuat
poster serta menguji kelayakannya untuk digunakan pada materi sub makana kelas
XI SMA.
METODE
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian
ini dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pembuatan media poster dan validasi media
poster sebagai media pembelajaran. Pembuatan dan validasi poster dari hasil uji
kandungan gizi buah pisang dilakukan selama 10 minggu, dimulai dari minggu
pertama bulan April sampai minggu kedua bulan Juni 2016. Penelitian dilakukan
di Laboratorium Biologi  FKIP Universitas Tanjungpura. Adapun alat yang
digunakan dalam pembuatan poster terdiri atas laptop dan aplikasi pembuat poster
yaitu Adobe Photoshop CS4, dan printer. Sedangkan bahan yang digunakan ialah
kertas PVC ukuran 75x100 cm dan tinta cetak poster.
Langkah-langkah pembuatan meida poster adalah sebagai berikut: 1)
Analisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 2) Pembuatan draft Poster,
3) Menentukan bentuk dan ukuran poster, 4) Menentukan jenis dan ukuran huruf
poster, 5) Menentukan struktur poster,  6) Menentukan isi poster, 7) Menentukan
warna poster, 8) Pembimbingan rancangan poster, 9) Pembuatan Poster.
Poster dinilai kelayakannya melalui proses validasi oleh 5 orang validator
yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan biologi dan 3 orang guru mata
pelajaran biologi kelas XI SMA di kota Pontianak yang menggunakan KTSP.
Pemilihan validator dilakukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah adalah lembar validasi yang telah dinilai kelayakannya terlebih
dahulu.
Pada lembar validasi instrument, terdapat dua aspek yang dinilai yaitu
bahasa dan konstruksi. Untuk melakukan validasi poster, aspek yang divalidasi
terdiri dari 3 aspek yaitu aspek format, isi, bahasa dan keefektifan. Pada proses
validasi juga disertakan RPP pembelajaran yang berisi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran menggunakan poster yang divalidasi dan LKS.
Pada lembar validasi media, terdapat 4 aspek yang dinilai yaitu format, isi,
dan bahasa dan kefektifan yang dimodifikasi dari Hess dan Brook (1998:255) dan
Sinaga (2013:7-8). Pada lembar validasi media poster terdiri dari 4 kriteria
penilaian berdasarkan skala likert yaitu Sangat Baik (SB) bernilai 4, Baik (B)
bernilai 3, Kurang Baik (KB) bernilai 2, dan Tidak Baik (TB) bernilai 1
(Sugiyono, 2011:93). Lembar validasi disertai dengn Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berisi tentang rencana pembelajaran sub materi zat
makanan selama 1 jam pertemuan dan Lembar Kerja Siswa yang berisi kegiatan
pembelajaran kelompok menggunakan media poster.
Analisis validasi poster dari hasil uji kandungan gizi dan serat buah pisang
yang diperjualbelikan di kota Pontianak ini menggunakan metode analisis Content
Validity Ratio (CVR) sebagai berikut:
5CVR =
(Lawshe, 1975:567)
Keterangan:
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju dan sangat setuju atau memberi skor
3 atau 4
N = Jumlah anggota validator atau tim ahli.
Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian dihitung nilai CVI (Content Validity
Index) untuk meggambarkan bahwa secara keseluruhan butir-butir instrument
mempunyai validitas isi yang baik. adapun rumus CVI adalah sebagai berikut:
CVI =
(Lawshe, 1957:567).
Keterangan:.
n=  jumlah item seluruh aspek.
Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0 sampai 1, maka instrumen dapat
dikatakan baik. Jika setengah dari jumlah validator mengatakan valid, maka
media dapat dikatakan valid dengan baik. Namun, jika kurang dari setengah
dari validator mengatakan tidak valid, maka media dikatakan tidak valid.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Setelah dilakukan pengujian kandungan gizi dan serat buah pisang (Musa
paradisiaca) yang diperjualbelikan di Kota Pontianak, selanjutnya hasil pengujian
tersebut diimplementasikan ke dalam sebuah poster (Gambar 1). Poster didesain
menggunakan aplikasi Adobe Photoshop Cs4 dan dicetak menggunakan kertas
PVC ukuran 75 x 100 cm, dengan jenis huruf Strawberry Muffins Demo, Lucida
Bright, Maigandra, Times New Roman dan Ladybug Love Demo dengan ukuran
72 untuk teks judul, 30 untuk teks identitas, sub judul dan pendahuluan, 28 untuk
teks metodologi, dan 24 untuk teks tabel, kesimpulan, referensi dan ucapan
terimakasih.  Tampilan poster yang telah divalidasi dapat dilihat pada Gambar 1.
Setelah dicetak, media poster kemudian divalidasi untuk mengetahui
kelayakannya sebagai media pembelajaran pada sub materi zat makanan kelas XI
SMA. Validasi media poster dilakukan oleh 5 orang validator yang terdiri dari 2
orang dosen pendidikan biologi dan 3 orang guru mata pelajaran biologi
menggunakan isntrumen yang dimodifikasi dari Hess dan Brook (1998:255) dan
Sinaga (2013:7-8). Data hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
6Gambar 1: Media Poster Kandungan Gizi Pisang
(Sumber : dokumentasi pribadi)
7Tabel  1. Nilai CVR dan CVI Media Poster Hasil Uji Kandungan Gizi
dan Serat Buah Pisang yang Diperjualbelikan di Kota
Pontianak.
Aspek Kriteria
Validator ke-
CVR
Ket.
1 2 3 4 5 Valid
Format
1. Keserasian warna
pada poster. 4 3 4 4 4 0.99 Valid
2. Tata letak isi pada
poster. 4 3 4 4 4 0.99 Valid
3. Keseluruhan
tampilan  media
poster.
4 3 3 4 4 0.99 Valid
4. Alur baca pada
poster 4 4 3 4 4 0.99 Valid
Isi
5. Kesesuaian isi
poster dengan RPP,
konteks kehidupan
dan perkembangan
ilmu pengetahuan
4 4 3 3 4 0.99 Valid
6. Informasi yang
disajikan dalam
media poster
4 4 4 4 4 0.99 Valid
7. Kelengkapan
kalimat/informasi
yang disajikan
media poster
4 4 4 3 3 0.99 Valid
8. Penekanan pesan
pada poster 3 3 4 4 4 0.99 Valid
Bahasa
9. Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami
4 4 4 4 4 0.99 Valid
Keefektif-
an
10. Visibilitas 4 3 3 4 4 0.99 Valid
11. Kepraktisan media
poster 4 3 4 4 3 0.99 Valid
12. Fungsi poster untuk
guru 3 4 3 3 3 0.99 Valid
Nilai CVI 0.99 Valid
Keterangan :
CVR = Content Validity Ratio
CVI  = Content Validity Index
Berdasarkan tabel di atas, semua kriteri poster dinyatakan valid karena
CVR telah memenuhi nilai batas minimum Lawshe (1975:567) yaitu 0.99 untuk
validator yang berjumlah 5 orang.  Selain itu, nilai CVI yang didapatkan masuk
ke dalam kisaran 0-1 yaitu 0.99.
8Pembahasan
Setelah dilakukan pengujian kandungan gizi dan serat buah pisang (Musa
paradisiaca) yang diperjualbelikan di kota Pontianak, informasi dari hasil
pengujian diimplementasikan dalam bentuk media poster sebagai media
pembelajaran pada sub materi zat makanan kelas XI SMA. Poster merupakan
salah satu media visual.
Menurut Arsyad (2013:89), media berbasis visual memegang peranan
yang sangat penting dalam proses belajar karena dapat memperlancar
pemahaman, memperkuat ingatan, menumbuhkan minat siswa, dan dapat
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Adapun
poster yang dibuat oleh peneliti berisi tentang hasil pengujian kandungan gizi
buah pisang Barangan (Musa paradisiaca var.barangan), Masak Hijau (Musa
paradisiaca var. sapientum) dan Singapura (Musa paradisiacal var. singapura)
meliputi kandungan karbohidrat, sukrosa, glukosa dan fruktosa, protein, lemak,
serat, vitamin C, air dan abu, informasi umum tentang buah pisang yang baik
untuk dikonsumsi, metodologi penelitian, dan manfaat mengonsumsi buah
pisang bagi kesehatan tubuh. Tata letak yang berurutan pada poster dapat
membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Poster ini dapat
digunakan sebagai alternatif untuk membantu guru dalam menjelaskan sub
materi zat makanan. Poster dapat dilihat pada Gambar 1.
Adapun hasil dari penelitian kelima orang validator tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan CVR (Content Validity Ratio). Menurut Lawshe
(1975:567), CVR merupakan sebuah pendekatan analisis isi yang bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian item soal dengan materi yang akan diukur
berdasarkan pendapat para ahli.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai CVR terhadap 12 kriteria, semua
kriteria tersebut diterima atau dinyatakan valid karena semua kriteria tersebut
telah memenuhi nilai CVR minimum Lawshe untuk 5 orang validator yaitu
sebesar 0.99 (Lawshe, 1975:568).
Adapun kriteria-kriteria dalam setiap aspek penilaian validasi media poster
ini dapat dideskripsikan sebagai berikut.
Aspek format yang dinilai terdiri dari 4 kriteria, antara lain keserasian
warna pada poster, tata letak isi pada poster, keseluruhan tampilan poster, dan
alur baca pada poster. Secara keseluruhan, keempat kriteria ini dinyatakan valid
karena masing-masing memperoleh nilai CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai
dari aspek format, media poster memenuhi seluruh kriteria. Kriteria pertama
dengan nilai CVR sebesar 0.99 karena memiliki warna teks yang kontras dengan
warna latar belakang poster, sehingga teks dapat dibaca jelas dan menarik.
Kriteria kedua dengan nilai CVR sebesar 0.99 karena poster memuat 7
aspek yang terdiri dari judul, identitas pembuat poster, pendahuluan, metodologi,
hasil penelitian, kesimpulan, referensi, dan ucapan terimakasih memenuhi syarat
poster yang baik. Kriteria ketiga dengan nilai CVR sebesar 0.99 karena poster
yang dimuat rapi, teratur, berurutan dan menarik. dan kriteria keempat dengan
nilai CVR sebesar 0.99 karena poster mengarahkan pembaca menelusuri
informasi secara berurutan. Menurut Sinaga (2013:7-8), poster yang baik adalah
poster yang memiliki warna yang mendukung, alur baca yang diatur sedemikian
9rupa untuk mengarahkan mata pembaca dalam menelusuri informasi dari satu
bagian ke bagian yang lain, dan memiliki kelompok-kelompok informasi. Poster
kandungan gizi pisang memiliki warna latar yang cerah, sehingga warna teks
kelihatan jelas, memiliki alur yang berurutan sehingga memudahkan pembaca
untuk membaca secara teratur. Namun, berdasarkan hasil validasi terdapat
beberapa komentar dan saran dari beberapa validator mengenai keserasian warna
pada latar, bahwa sebaiknya warna latar pada bagian kesimpulan lebih terang
dan lembut, agar teks pada bagian kesimpulan lebih kelihatan dan jelas. Begitu
juga dengan ukuran font, seperti pada bagian kesimpulan lebih dibesarkan lagi,
untuk space (jarak) yang masih kosong, dapat di isi dengan bagian lain pada
poster agar lebih proporsional penempatannya.
Aspek isi yang dinilai terdiri dari 4 kriteria mengacu Hess and Brook
(1998), antara lain  kesesuaian isi poster dengan RPP, konteks kehidupan, dan
perkembangan ilmu pengetahuan, informasi yang disajikan dalam media poster
(faktual, terkini, dan edukatif), kelengkapan kalimat/informasi yang disajikan
media poster , dan penekanan pada poster. Pada validasi poster, RPP yang dibuat
terdiri dari 1 kali pertemuan selama 45 menit dan terdiri dari LKS untuk
membantu siswa menganalisis poster yang diberikan.
Secara keseluruhan, keempat kriteria dinyatakan valid karena masing-
masing memperoleh nilai CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari aspek
isinya, media poster telah memenuhi seluruh kriteria. Kriteria pertama memiliki
nilai CVR sebesar 0.99 dikarenakan isi pada poster memuat RPP, konteks
kehidupan, dan sesuai dengan perkembangan dan teknologi. Kriteria kedua
memiliki nilai CVR sebesar 0.99 dikarenakan poster memuat informasi  faktual,
terkini, dan edukatif. Kriteria ketiga memiliki nilai CVR sebesar 0.99 karena
informasi pada poster lengkap, terdiri dari tempat penjualan buah, metodologi,
gambar buah dan deskripsi kandungan gizi buah.
Terdapat beberapa saran pada isi seperti RPP, bahwa media poster ini
dapat digunakan sebagai apersepsi untuk membuka pelajaran dan memotivasi
siswa dalam RPP juga perlu ditambahkan, bahwa ketercapaian tujuan
pembelajaran pada RPP, sesuai dengan fakta, dan perkembangan ilmu
pengetahuan akan terpenuhi jika media poster ditampilkan secara bersamaan.
Menurut Arsyad, (2013), kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media
diantaranya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dan tepat untuk
mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi.
Selain itu, Kusuma dalam Yaszak, dkk., (tanpa tahun), juga menyampaikan
secara sederhana poster yang baik mencakup hal-hal sebagai berikut : berhasil
menyampaikan informasi, ide dan isi menarik perhatian, mempengaruhi,
membentuk opini atau pandangan tertentu, dan menerapkan prinsip
kesederhanaan. Poster kandungan gizi pisang mendapatkan nilai 4 dari beberapa
validator dikarenakan memuat informasi lengkap dan bersifat memengaruhi,
seperti pada bagian kesimpulan disebutkan beberapa manfaat mengonsumsi
pisang setiap hari. Menurut Sinaga (2013), kriteria pada poster yang baik adalah
memiliki penekanan (emphasis) untuk memusatkan perhatian, menarik, mudah
dipahami isi serta maksudnya. Penekanan poster kandungan gizi pisang terdapat
pada bagian pemberian informasi seperti pada criteria ketiga, informasi yang
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diberikan lengkap terdiri dari metodologi, hasil pengamatan dan kesimpulan.
Aspek bahasa yang dinilai terdiri dari 1 kriteria yaitu bahasa yang
digunakan dalam media poster (sesuai dengan EYD), tidak mengandung makna
ganda, dan dapat dimengerti oleh siswa SMA). Kriteria ini dinyatakan valid
karena memperoleh nilai CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari aspek
bahasanya, media poster memenuhi criteria. Menurut Sinaga (2013), bahasa
(tipografi) dalam poster memegang peranan penting karena berhubungan dengan
publikasi. Selain itu, Nurlatifah, (2015:11) menyatakan bahwa bahasa
penyampaian yang digunakan dalam poster haruslah sesuai dengan target
khalayak pembaca poster, teks mudah dipahami, tidak berbelit dan tidak terjadi
kesalahan penafsiran (ambigu). Poster kandungan gizi pisang diberikan nilai 4
oleh validator karena menuat bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan
EYD.
Aspek keefektifn yang dinilai terdiri dari 3 kriteria yaitu visibilitas
(kejelasan) media poster, kepraktisan poster dan fungsi poster untuk guru.
Secara keseluruhan, ketiga criteria ini dinyatakan valid karena masing-masing
memperoleh nilai CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari aspek kefektifan,
media poster telah memenuhi seluruh kriteria. Kriteria pertama memiliki nilai
CVR sebesar 0.99 karena poster memiliki huruf yang mudah dibaca, dengan
ukuran yang cukup besar sehingga dapat dilihat dan dibaca dari jarak 2 meter.
Kriteria kedua dengan nilai CVR sebesar 0.99 karena poster mudah disimpan,
mudah dibawa, dan digunakan berulang. Kriteria ketiga dengn nilai CVR sebesr
0.99 karena poster membantu guru menjelaskan gizi makanan sebagai informasi
tambahan.
Berdasarkan hasil analisis yang menerima seluruh kriteria pada penilaian
validasi poster, dengan nilai CVR masing-masing sebesar 0.99 dan tergolong
valid, serta nilai CVI yang masuk dalam kisaran 0-1, maka media poster hasil uji
kandungan gizi dan serat buah pisang (Musa paradisiaca) yang diperjualbelikan
di kota Pontianak dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai media
pembelajaran pada sub materi zat makanan kelas XI SMA. Namun mengenai
efektivitas dalam penggunaan poster di dalam kelas perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut. Menurut Lestari dkk., (2013), media dapat diartikan sebagai suatu
alat yang menjadi perantara yang berfungsi sebagai penyampai pesan dari
pengirim ke penerima. Oleh karena itu, poster kandungan gizi pisang diharapkan
dapat memberikan informasi tambahan kepada siswa dan masyarakat Pontianak
tentang kandungan gizi buah lokal pisang yang menjadi konsumsi sehari-hari.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Poster dari hasil uji kandungan gizi dan serat buah pisang (Musa
paradisiaca) yang diperjualbelikan di kota Pontianak dinyatakan layak sebagai
media pembelajaran pada sub materi zat makanan pada kelas XI SMA dengan
nilai CVR sebesar 0.99 sesuai dengan nilai CVR minimum Lawshe.
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Saran
Melakukan perbaikan terhadap poster seperti memberi latar yang lebih
menarik, kontras, ukuran jenis huruf lebih besar dan bagian yang kosong pada
poster agar lebih proporsional tampilannya. Untuk mencapai tujuan poster,
sebaiknya penggunaan poster dilakukan secara bersamaan.
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